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Abstract: Inflammation is a local protective response that results from tissue damage. Habits of people
using natural materials as anti-inflammatory is still ongoing until today. One of the anti-inflammatory
development is papaya leaf (Carica papaya L). The purpose of this study to determine the effectiveness
of antiinflamasi leaf extraction Carica papaya L derived from methanol solvent. Method :
experimental using pre and post test controlled trial. Samples are fresh papaya leaves as much as 2 kg
then dried and powdered. Papaya leaf extraction each with methanol solvent and n-hexane in
maceration, dose 200, 400 mg / kg bb, positive compound (indomethacin) dose 10 mg / kg bb, negative
control CMC 1% .Testing on 36 male Wistar rats, 150-250 gram weight and 8 weeks old are divided
into 6 groups. Group 1: CMC 1%, grup 2: indomethacin (dose 10 mg/kg bb), group 3: methanol
extract (dose 200 mg / kg bb), group 4: methanol extract (dose 400 mg / kg bb), group 5: n-hexane
extract (dose 200 mg / kg bb), group 6: n-hexane extract (dose 400 mg / kg bb), each group is given by
mouth, suspension form. Result: methanol extract and n-hexane dose 400 mg / kg bb gave the same
anti-inflammatory effect with indomethacin suspension dose 10 mg / kg bb and gives a better effect
than the suspension of methanol extract and n-hexane dose 200 mg / kg bb.
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Abstrak: Inflamasi merupakan respon protektif setempat yang timbul akibat kerusakan pada jaringan.
Kebiasaan masyarakat memanfaatkan bahan alam sebagai antiinflamasi masih berlangsung hingga saat
ini. Salah satu pengembangan antiinflamasi adalah daun pepaya (Carica papaya L). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui efektivitas antiinflamasi ekstraksi daun Carica papaya L berasal dari pelarut metanol
dan n-heksana.Metode: eksperimental dengan menggunakan pre and post test controlled trial. Sampel
adalah daun pepaya segar sebanyak 2 kg selanjutnya dikering anginkan dan diserbuk. Diekstraksi daun
pepaya masing-masing dengan pelarut methanol dan n-heksana secara maserasi, dosis 200, 400 mg/kg
bb, pembanding positif (indomethacin) dosis 10 mg/kg bb, kontrol negatif CMC 1%.Pengujian pada 36
ekor tikus Wistar jantan, berat badan 150-250 gram dan berusia 8 minggu yang dibagi menjadi 6 grup.
Grup 1: CMC 1%, grup 2: indomethacin (dosis 10 mg/kg bb), grup 3: ekstrak metanol (dosis 200 mg/kg
bb), grup 4: ekstrak metanol (dosis 400 mg/kg bb), grup 5: ekstrak n-heksana (dosis 200 mg/kg bb),
grup 6: ekstrak n-heksana (dosis 400 mg/kg bb), setiap grup diberikan per oral, bentuk
suspensi.Hasil:ekstrak metanol dan n-heksana dosis 400 mg/kg bb memberikan efek antiinflamasi yang
sama dengan suspensi indomethacin dosis 10 mg/kg bb dan memberikan efek yang lebih baik dari
suspensi ekstrak metanol dan n-heksana dosis 200 mg/kg bb.

Kata kunci: antiinflamasi, daun Carica papaya L

Inflamasi pada tubuh yakni suatu reaksi kenaikan suhu, pembeng-kakan, warna kemerah-
tubuh terhadap jasad renik, bahan asing atau merahan pada kulit, rasa nyeri serta gangguan
rudapaksa, yang ditandai dengan adanya fungsi fisiologi tubuh. Untuk mengatasinya,
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masyarakat rnenggunakan obat-obat farmasetik
yang bersifat anti inflamasi. Bagi mereka yang
jauh dari kota untuk mendapatkan obat
farmasetik tersebut belum tentu mudah. Oleh
karena itu, perlu tersedia obat-obat lain berupa
obat-obat tradisional yang dapat memberikan
aktivitas yang sama.'

Penggunaan daun Carica papaya L telah
ada sejak zaman dahulu’Pada penelitian
mflamasi akut, ekstrak etanol daun Carica
papayal. yang diberikan secara oral pada tikus
yang diinduksi kakinya dengan karagenan,
memberikan efek antiinflamasi. Selanjutnya,
penelitian  inflamasi sub  kronik dengan
penanaman kapas steril ke dalam betis tikus
selama tujuh hari, pemberian ekstrak etanol daun
pepaya secara oral menyebabkan persen-tase
hambatan radang yang hampir sama dengan
pemberian oral indomethacin.?

Skrinning fitokimia daun pepaya (Carica
papaya L) menghasilkan kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, tannin, glikosida jantung,
antrakuinon bebas dan terikat, phlobatinin,
saponin.' Pada penelitian lainnya diperoleh
bahwa ekstrak etanol daun pepaya mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, saponin,
antrakuinon, kardenolida, fenolik, glikosida
jantung, steroid, dan gula.”

Senyawa flavonoid, steroid dan tanin
dalam bentuk bebas dan kompleks tanin-protein
berkhasiat sebagai antiinflamasi. Pada penelitian
ini digunakan pelarut metanol yang akan
melarutkan senyawa polar dan pelarut n-heksana
sebagai pelarut senyawa non polar. Penelitian ini
menggunakan ekstraksi daun pepaya dengan

metanol dan n-heksana yang memiliki tingkat
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kepolaran berbeda dikarenakan senyawa dalam
daun pepaya yang memiliki efek antiinflamasi
belum diketahui termasuk senyawa polar atau
non polar. Oleh karena itu, sangat diperlukan
penelitian untuk mengetahui efek antiinflamasi
daun pepaya dengan menggunakan pelarut polar
dan non polar.’

Tujuan  penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui efek antiinflamasi ekstrak metanol
dann-heksanadaun pepaya. Hipotesis pada
penelitian ini adalah ekstrak metanol dann-
heksana daun pepaya memiliki efek antiinflamasi
pada tikus Wistar jantan dan lebih
baikdibandingkan Indomethacin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ eksperimental ini meliputi
pengumpulan sampel, pengolahan sampel,
pembuatan ekstrak metanol dan n-heksanadaun
pepayadengan cara maserasi. Populasi penelitian
yaitu daun pepaya segar yang biasa dikonsumsi
oleh masyarakat sebagai bahan baku sayuran
yang selanjutnya diujikan pada tikus.Kriteria
inklusi untuk uji efek antiinflamasi ekstrak
metanol dan n-heksana daun pepayayaitu tikus
jantan (Rattus norvegicus) strain Wistar, berat
badan 150 -250 gram, berusia 8 minggudantidak
cacat secara anatomi. Sedangkan  kriteria
eksklusi yaitu tikus jantan (Ratfus norvegicus)
strain Wistar yang tidak menunjukkan aktivitas
pergerakan  sebelum  perlakuan.Pengambilan
sampel dengan simple random samplingdan
jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus
Federer, yaitu: (k-1) (n-1) > 15.Data dianalisis
dengan Anova. Untuk menguji adanya perbedaan
yang bermakna antara kelompok uji digunakan
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uji Student Newman Keuls (uji SNK). Data
diproses dengan SPSS 16,0 dimana hasil uji
statistik akan bermakna jika a < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji efek antiinflamasi dilakukan dengan
menggunakan alat Pletismometer manual dengan
pengukuran berdasarkan hukum Archimedes
yaitu bila suatu benda yang dimasukkan ke
dalam zat cair akan memberikan gaya atau
tekanan ke atas sebesar volume yang didesak
atau dipindahkan. Pemilihan metode ini karena
pelaksanaannya sederhana, cepat, dapat diamati
dengan jelas dan radang yang terjadi dapat diukur
secara kuantitatif juga dapat dihitung secara
statistik. Induksi radang dilakukan secara kimia
menggunakan larutan karagenan 1% sebanyak
0,1 ml yang disuntikkan pada telapak kaki tikus
secara intraplantar.” Responnya terhadap obat
antiinflamasi lebih peka dibandingkan iritan
lainnya® Persentase radang rata-rata merupakan
selisih volume telapak kaki tikus setelah waktu
tertentu dikurangi volume telapak kaki tikus awal
dan dinyatakan dalam bentuk persen.

Data dianalisis dengan metode Anova
(Analisis  of varians)menggunakan program
SPSS 16. Analisis dilakukan terhadap hasil
perubahan volume kaki tikus dimulai dari jam
ke-0,5 hingga jam ke-5 setelah penyuntikan
karagenan. Selanjutnya dibuat grafik perubahan
persentase radang rata-rata kaki tikus. Grup
perlakuan yang memiliki persentase radang lebih
rendah dibanding kelompok kontrol
menunjukkan bahwa bahan uji mampu menekan
radang yang disebabkan oleh karagenan. Hasil

skrining fitokimiadiperolehdaun pepaya dengan
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penyari metanol mengandung alkaloid, flavonoid
dan ekstrak n-heksana mengandung senyawa
steroid yang berkhasiat sebagai antiinflamasi.

Berdasarkan hasil analisis variansi (Anova)
menunjukkan perbedaan yang signifikan (o0 <
0,05) antar kelompok perlakuan t0,5 sampai t5,
dengan harga F hitung> Ftabel. Ini menunjukkan
semua jenis perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap radang telapak kaki
tikus.

Selanjutnya untuk mengetahui kelompok
perlakuan mana yang memiliki pengaruh sama
atau berbeda antara satu dengan lainnya
dilakukan uji Student Newman Keuls (uji SNK).
Uji beda rata-rata>0,05 menunjukkan bahwa
antar perlakuan tidak ada perbedaan yang
bermakna dan sebaliknya bila uji beda rata-
rata<0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna untuk semua perlakuan pada jam ke-
0,5 sampai jam ke-5.Sebagai antiinflamasi,
flavonoid me-nunjukkan  penghambatan
terhadap siklooksigenase, lipoksigenase dan
pem-bentukan asam arakidonat, —metabolit
proinflamasi (prostaglandin, leukotrien, dan
tromboksan) ikut terhambat pula.’Steroid dalam
tubuh dapat menghambat enzim phospolipase A2
yaitu suatu enzim yang bertanggung jawab atas
pembebasan asam arakhidonat yang kemudian
dime-tabolisme oleh enzim siklooksigenase dan

lipooksigenase yang  kemudian  akan

membebaskan mediator-mediator radang,'™"'

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian ini diperoleh bahwa tidak
ada perbedaan yang berarti dari penghambatan

radang kaki tikus oleh senyawa polar dan non
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polar.Hasil uji statistik dengan metode uji SNK
dengan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 (a
< 0,05) atau taraf kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa suspensi ekstrak metanol
dan n- heksana dosis 400 mg/Kg BB memiliki
efek antiinflamasi yang sama dengan suspensi
indomethacin 10 mg/Kg BB, tetapi menunjukkan
efek antiinflamasi yang lebih baik dari suspensi
ekstrak metanol dosis 200 mg/Kg BB, suspensi

ekstrakn-heksana dosis 200 mg/Kg BB.
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